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Jum’at, 1 April 2005 

UPDATE: OPERASI BANTUAN ANGKATAN PERTAHANAN AUSTRALIA DI INDONESIA

Dua pesawat pengangkut Hercules C-130 milik Angkatan Udara Australia akan memulai kembali penerbangannya dari Jakarta ke Sumatra hari ini, Jumat, 1 April 2005, dengan tujuan menempatkan personel dan peralatan medis untuk mendukung upaya bantuan bagi korban gempa.  Upaya bantuan ini dipusatkan di pulau Nias.

Laporan sebelumnya, yang mengatakan bahwa penerbangan yang membawa bantuan Angkatan Pertahanan Australia (ADF) ke Sibolga di pantai barat Sumatra telah mulai, itu kurang tepat.  Kemarin dilakukan upaya untuk menerbangkan perbekalan ke lapangan udara di propinsi itu.  Akan tetapi upaya tersebut gagal karena landasan terbang terhalang sehingga pesawat C-130 Angkatan Udara Australia tidak dapat mendarat dan harus kembali ke Jakarta.

Pesawat mengambil ‘posisi menunggu’ di atas Sibolga dan mencoba mengisi bahan bakar di Medan, namun tidak mendapat akses di Medan karena kemacetan yang terjadi di pinggir landasan terbang.

Jika landasan terbang di Sibolga hari ini terbuka, pesawat Hercules akan mengadakan operasi jembatan udara antara Jakarta dan daerah bencana.

Sementara itu, kapal induk HMAS Kanimbla saat ini sedang berlayar menuju Nias dengan kecepatan tinggi.  Personel medis ADF akan bergabung dengan awak kapal hari ini, pada saat kapal ini melewati pantai barat laut Sumatra.  Mereka kemudian akan menyiapkan fasilitas medis di atas kapal untuk tugas mendatang.

Kapal induk HMAS Kanimbla diharapkan berada di tempat untuk memberikan bantuan mulai hari Sabtu pagi.

Segera sesudah berada di tempat,  kapal induk ini akan siap untuk memberikan dukungan medis, operasi helikopter dan memberikan bantuan angkutan setempat dengan kapal pendarat yang dibawanya (masing-masing dapat mengangkut 50 ton perbekalan).

Fasilitas medis di atas kapal induk termasuk kamar bedah, perawatan intensif, sinar Röntgen, patologi dan perawatan pasca-bedah.

Tim medis juga akan turun ke darat untuk menyelenggarakan klinik harian, memberikan perawatan awal dan memeriksa dan menentukan mereka yang memerlukan perawatan medis lebih lanjut.

Perhatian yang terutama dari setiap orang yang terlibat dalam misi bantuan kemanusiaan ini tertuju pada kebutuhan korban gempa, dan segala upaya dilakukan untuk membantu mereka yang membutuhkan.

